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ABSTRAK

Anemia pada wanita terjadi ketika kadar hemoglobin (Hb) berada dibawah batas normal
<12 gr/dl. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan anemia adalah kebiasaan minum
tch, karena kandungan zat tanin dalam tch dapat mengganggu proses penyerapan zat
besi dalam tubuh. Selain itu, status gizi juga berkontribusi pada kejadian anemia,
khususnya remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi
dan kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia pada remaja putri. Metode yang
digunakan berupa tinjauan pustaka dengan menelusuri, merangkum, dan menarik
kesimpulan dari berbagai studi literatur terdahulu. Literatur dikumpulkan dari database
Google Scholar, Portal Garuda, dan aplikasi Publish or Perish, dengan rentang tahun
2015 hingga 2025. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci “Anemia”, “Status
Gizi”, “Remaja Putri”, dan “Teh” dalam bahasa Indonesia maupun Inggris. Dari hasil
pencarian awal, diperoleh 32 literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Setelah diseleksi
berdasarkan ketersediaan full-text dan relevansi, diperoleh 15 jumal yang dijadikan
sampel dan dianalisis menggunakan tabel matriks. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara status gizi dan kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia
pada remaja putri. Kesimpulan dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa remaja
putri dengan status gizi kurang memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia akibat
asupan zat besi yang tidak mencukupi. Kebiasaan minum teh juga berkontribusi
terhadap anemia karena kandungan tanin dalam teh menghambat penyerapan zat besi.
Oleh karena itu, dibutuhkan edukasi mengenai waktu yang tepat untuk mengkonsumsi
teh serta pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang.

Kata Kunci : Anemia, Teh, Remaja Putri, Status Gizi
Kepustakaan : 52 (2008-2025)
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ABSTRACT

Anemia in women occurs when hemoglobin (Hb) levels are below the normal limit <12
gr/dl. One of the factors that can cause anemia is the habit of drinking tea, because the
tannin content in tea can interfere with the body's iron absorption process. In addition,
nutritional status also contributes to the incidence of anemia, especially in adolescent
girls. This study aims to determine the relationship between nutritional status and tea
drinking habits and anemia incidence in adolescent girls. The method used is in the
form of a literatur review, which involved searching, summarizing, and drawing
conclusions from various previous literatur studies. Literatur was collected from the
Google Scholar database, the Garuda Portal, and the Publish or Perish application,
with a range of 2015 to 2025. The search was conducted using the keywords "Anemia”,
"Nutritional Status", "Adolescent Women", and "Tea" in Indonesian and English. From
the initial search results, 32 literatur that met the inclusion criteria were obtained. After
being selected based on the availability of full-text and relevance, 15 journals were
obtained that were sampled and analyzed using a matrix table. The results of the
analysis showed that there was a relationship between nutritional status and tea
drinking habits with the incidence of anemia in adolescent girls. The conclusions of this
literatur review shows that adolescent girls with an undernourished status have a higher
risk of developing anemia due to insufficient iron intake. The habit of drinking tea also
contributes to anemia because the tannin content in tea inhibits the absorption of iron.
Therefore, education is needed about the right time to consume tea and the importance
of consuming balanced, nutritious foods.

Keywords: Anemia, Tea, Adolescent Girls, Nutritional Status
Literatur: 52 (2008-2025)
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan global yang berdampak pada
berbagai kelompok rentan, termasuk anak di bawah umur lima tahun, remaja putri,
wanita menstruasi, ibu hamil, dan ibu nifas (WHO, 2021). Anemia merupakan kondisi
medis yang ditandai dengan jumlah sel darah merah (eritrosit) atau kadar hemoglobin
dalam darah berada di bawah batas normal yang mengakibatkan penurunan
kemampuan darah membawa oksigen ke jaringan tubuh (Susanti Eti et al., 2024).
Seorang remaja putri dikatakan mengalami anemia apabila kadar hemoglobin dalam
darah <12gr/dl (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

WHO (2024) mencatat prevalensi anemia sebesar 40% anak usia 6-59 bulan, 37%
wanita hamil, 30% wanita usia 15-49 di seluruh dunia menderita anemia. Di Indonesia,
prevalensi anemia pada wanita usia 15-59 tahun mencapai 30%, menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan angka kejadian anemia tertinggi kelima di Asia Tenggara
(Ayunina et al., 2023). Riset Kesehatan Dasar (2018) mencatat bahwa prevalensi
anemia pada remaja putri di Indonesia mencapai 32%, sementara Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) melaporkan angka anemia defisiensi zat besi sebesar 48,1%
pada balita dan 47,3% pada anak sekolah (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2023). Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh WHO (2008) anemia di Indonesia
masuk dalam kategori masalah kesehatan masyarakat sedang (20-39%).

Penyebab anemia yang paling umum terjadi di seluruh dunia adalah kekurangan zat
besi, hal ini diakibatkan oleh keseimbangan zat besi yang terganggu dalam jangka
panjang. Anemia disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari asupan zat besi yang tidak
mencukupi, gangguan penyerapan, peningkatan kebutuhan selama masa pertumbuhan
atau kehamilan, kehilangan zat besi akibat menstruasi atau infeksi, hingga rendahnya
cadangan zat besi dalam tubuh, hambatan dalam distribusi serta pengenalan zat besi
oleh reseptor sel, dan juga pengaruh dari penyakit kronis (Warner and Kamran, 2023;

WHO, 2014). Selain itu, keberadaan penyakit kronis dan pola makan yang tidak sehat
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juga memperburuk risiko anemia karena menurunkan efektivitas metabolisme zat besi
dan produksi hemoglobin.

Status gizi merupakan aspek penting dalam kejadian anemia pada remaja putri.
Remaja putri dengan status gizi kurang (IMT/U 17,0 — 18,4kg/m?) atau status gizi
kurus (IMT/U <17,0kg/m?) cenderung memiliki asupan zat gizi makro dan mikro yang
tidak adekuat, terutama zat besi, sehingga meningkatkan risiko anemia (Yulaeka,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah et al. (2024) yang
menunjukan bahwa semakin rendah hasil pengukuran status gizi menggunakan IMT/U
dengan kategori status gizi kurus (IMT/U < 17,0 kg/m?) dan status gizi kurang (IMT/U
17,0 — 18,4kg/m?) maka semakin tinggi pula tingkat keparahan anemia. Banyak
remaja putri secara sadar membatasi asupan makanannya demi mencapai citra tubuh
ideal, sehingga mengurangi konsumsi makanan bergizi, termasuk sumber zat besi
seperti daging, hati, dan sayuran berdaun hijau. Ketidakseimbangan pola makan ini
berkontribusi langsung terhadap penurunan produksi hemoglobin dan cadangan zat
besi dalam tubuh (Putra ef al., 2020).

Salah satu kebiasaan yang turut mengganggu penyerapan zat besi adalah konsumsi
teh, terutama jenis teh hitam dan hijau yang tinggi kandungan tanin. Tanin membentuk
kompleks tidak larut dengan zat besi, sehingga menghambat penyerapannya dan
berisiko menyebabkan anemia (Delimont et al., 2017; Kusumawati et al., 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Boli et al. (2022) menyebutkan bahwa remaja putri
yang memiliki kebiasaan minum teh berisiko anemia 52 kali jika dibandingkan dengan
remaja putri yang tidak memiliki kebiasaan mengkonsusmi teh. Risiko ini meningkat
jika teh dikonsumsi bersamaan dengan makan, dalam volume besar (>200 ml), dan
dengan frekuensi tinggi (harian atau mingguan). Kebiasaan ini, bila dilakukan terus-
menerus selama 6—12 minggu, dapat menurunkan cadangan zat besi tubuh (ferritin)
dan menyebabkan anemia defisiensi zat besi secara klinis (Salwa and Sumarni Sri,

2024).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas anemia merupakan masalah kesehatan global yang
banyak dialami oleh kelompok rentan, termasuk remaja putri. Di Indonesia, prevalensi
anemia pada remaja putri masih tergolong tinggi, dengan salah satu penyebab utama
defisiensi zat besi yang diakibatkan oleh kurangnya konsumsi makanan kaya protein
seperti daging merah, ikan dan hati. Kebiasaan mengkonsumsi teh juga turut
berkontribusi pada kejadian anemia, dikarenakan tanin yang terkandung dalam teh
dapat menggangu peyerapan zat besi. Status gizi yang buruk merupakan cerminan dari
pola makan yang tidak seimbang sehingga meningkatkan risiko terkena anemia. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan status gizi dan
kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia, sehingga
dapat dijadikan referensi dalam upaya pencegahan anemia dan penanganan anemia

yang lebih efektif.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status
gizi dan kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia pada remaja putri di
Indonesia.
1.3.2Tujuan Khusus
1. Mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri
di Indonesia.
2. Mengetahui hubungan kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia pada

remaja putri di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap
peneliti dalam mengembangkan potensi, pengalaman dan menambah wawasan di

bidang ilmu gizi masyarakat.
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Memberikan informasi dan bahan referensi kepada mahasiswa atau peneliti
selanjutnya yang memiliki rencana melakukan penelitian yang sejenis atau

berhubungan dengan topik anemia pada remaja putri.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memiliki potensi untuk memperluas
pemahaman dan wawasan masyarakat khususnya remaja putri tentang anemia.
Mulai dari definisi anemia, faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan serta pola

makan yang seimbang agar dapat mencegah terjadinya anemia.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Keilmuan
Penelitian ini berada dalam lingkup ilmu gizi dan kesehatan masyarakat
dengan fokus utama pada hubungan status gizi dan kebiasaan minum teh yang

memiliki pengaruh terhadap kejadian anemia pada remaja putri.

1.5.2 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data dan informasi dari berbagai
jurnal yang tersedia pada database ilmiah, seperti Google Scholar, Portal Garuda
dan aplikasi Publish or Perish yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia.

1.5.3 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini mencakup hubungan status gizi

dan kebiasaan minum teh dengan kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia.

1.5.4 Lingkup Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka
dengan pendekatan naratif. Data dianalisis secara deskriptif dan komparatif untuk
mengeksplorasi berbagai jurnal yang relevan dengan kata kunci dan topik yang
diteliti. Jurnal-jurnal yang ditemukan berdasarkan kata kunci tersebut akan dibaca
secara keseluruhan, kemudian diseleksi untuk menemukan yang menyajikan

analisis dan penjelasan statistik mengenai hubungan status gizi dan kebiasaan
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minum teh dengan kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia. Dari proses

ini, akan dipilih beberapa jurnal yang paling relevan dengan tema penelitian.

1.5.5 Lingkup Sasaran

Penelitian ini dilakukan dengan menetapkan subjek yaitu remaja putri yang
berada pada rentang usia 12 hingga 21 tahun dan dikategorikan dengan klasifikasi
status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), kebiasaan minum teh
berdasarkan waktu minum teh sebelum/sesudah makan, dan kejadian anemia

berdasarkan status kadar hemoglobin >12gr/dl.

1.5.6 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan dengan mencari jurnal dari database ilmiah yang
tersedia. Pencarian sumber literatur dimulai dari tanggal 30 september 2024 hingga

8 Februari 2025.
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